ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam
Mengoptimalkan Kohesi Sosial Siswa Melalui Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas
X SMA Negeri 2 Trenggalek” ditulis oleh Marlina, NIM 126209212075,
pembimbing Dr. Yudi Krisno Wicaksono, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Profil Pelajar Pancasila, Kohesi Sosial

Penelitian ini membahas terkait implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam
mengoptimalkan kohesi sosial siswa melalui mata pelajaran Sosiologi di kelas X
SMA Negeri 2 Trenggalek. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa
permasalahan dalam hubungan sosial antarsiswa di SMA Negeri 2 Trenggalek,
seperti perilaku indivualistik, sikap acuh atau kurangnya kekompakan dan sikap
eklusivisme. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implemetasi Profil Pelajar Pancasila dapat mengoptimalkan kohesi sosial siswa
melalui mata pelajaran Sosiologi di kelas X SMA Negeri 2 Trenggalek, dampak
dari implemetasi Profil Pelajar Pancasila dan tantangan dari implemetasi Profil
Pelajar Pancasila

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara secara mendalam, dan dokumentasi terhadap guru, siswa, dan pihak
sekolah. Analisis data dilakukan dengan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data divalidasi melalui tringulasi
sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila
dalam mengoptimalkan kohesi sosial siswa melalui mata pelajaran Sosiologi di
kelas X SMA Negeri 2 Trenggalek telah terlaksana dengan baik dan dapat
mengoptimalkan kohesi sosial siswa. Implementasi Profil Pelajar pancasila di
SMA Negeri Trenggalek menekankan pada penguatan karakter serta kompetensi
siswa melalui kegiatan pembelajaran kontekstual dan interaktif, seperti project-
based learning dan problem-based learning, yang terintegrasi dalam mata
pelajaran Sosiologi serta aktivitas pembiasaan di sekolah. Penerapan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila terutama pada elemen gotong royong, kemandirian, dan
berpikir kritis memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kohesi
sosial siswa, ditandai dengan meningkatnya kekompakan, komunikasi yang baik
antar siswa, serta meningkatnya rasa tanggung jawab, sehingga dapat menciptakan
lingkungan belajar inklusif dan juga memperkuat hubungan sosial antar siswa.
Implementasi Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 2 Trenggalek masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan dana, kurangnya semangat siswa, dan
tingginya beban tugas. Solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan cara mencari dana seponsor dari pihak luar dan pendekatan
persuasif dari guru sebagai teladan sekaligus pendamping bagi siswa.
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ABSTRACT

Thesis titled “Implementation of the Pancasila Student Profile in Optimizing
Student Social Cohesion Through Sociology Lessons in Grade X at Trenggalek 2
State Senior High School” written by Marlina, Student ID Number
126209212075, supervised by Dr. Yudi Krisno Wicaksono, M.Pd.

Keywords: Implementation, Pancasila Student Profile, Social Cohesion

This study discusses the implementation of the Pancasila Student Profile in
optimizing student social cohesion through the Sociology subject in Grade X at
State Senior High School 2 Trenggalek. This study was motivated by several
issues in social relationships among students at State Senior High School 2
Trenggalek, such as individualistic behavior, indifference, lack of unity, and
exclusivism. The objectives of this study are to determine how the implementation
of the Pancasila Student Profile can optimize student social cohesion through the
Sociology subject in Grade X at SMA Negeri 2 Trenggalek, the impact of the
implementation of the Pancasila Student Profile, and the challenges of
implementing the Pancasila Student Profile.

The method used in this study is qualitative research using a descriptive
approach. Data was collected through observation, in-depth interviews, and
documentation of teachers, students, and school officials. Data analysis was
conducted through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Data validity was validated through source and technique triangulation.

The results of the study indicate that the implementation of the Pancasila
Student Profile in optimizing student social cohesion through the Sociology
subject in Grade X at Trenggalek State Senior High School 2 has been carried out
effectively and can optimize student social cohesion. The implementation of the
Pancasila Student Profile at Trenggalek State High School emphasizes
strengthening students' character and competencies through contextual and
interactive learning activities, such as project-based learning and problem-based
learning, which are integrated into the Sociology subject and school activities. The
application of Pancasila Student Profile values, particularly in the elements of
cooperation, independence, and critical thinking, has had a significant impact on
enhancing students' social cohesion, marked by increased unity, good
communication among students, and heightened sense of responsibility, thereby
creating an inclusive learning environment and strengthening social bonds among
students. The implementation of the Pancasila Student Profile at SMA Negeri 2
Trenggalek still faces challenges such as limited funding, lack of student
enthusiasm, and heavy academic workload. The school's solutions to address these
issues include seeking external sponsorship funds and adopting a persuasive
approach by teachers as role models and mentors for students.
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